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A. Latar Belakang

Dalam kegiatan belajar mengajar selalu melibatkeangklaku aktif, yaitu
guru sebagai pencipta kondisi belajar siswa yandesdiin secara sengaja,
sistematis dan berkesinambungan. Dan anak sebalgak [yang menikmati
kondisi belajar yang diciptakan guriMenciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan (tidak membosankan) serta dapat mmakanakonsep pada
semua siswa bukanlah hal yang mudah, apalagi démgaampuan siswa yang
beraneka ragam. Maka disinilah peran guru yangtikrd@an mampu memahami
keberagaman siswa sangat dibutuhkan.

Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaraadeepiswa melalui
interaksi komunikasi dalam proses belajar-mengaj2zalam menyampaikan
materi sangat tergantung pada kelancaran interkésiunikasi antara guru
dengan siswanya. Ketidaklancaran komunikasi membakilzat terhadap pesan
yang diberikan gurd.

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsiagai pembawa
informasi® Karena proses pembelajaran merupakan proses kkasiindan
berlangsung dalam suatu sistem, maka media peratsiajnenempati posisi
yang cukup penting sebagai salah satu komponeansipembelajaran. Tanpa
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proseshstajaran tidak akan bisa

berlangsung secara optinfal.

! Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutiki®rategi Belajar Mengajar; Srategi
Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami,(
Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 8.

2 Asnawir & M. Basyiruddin Usmarledia Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002,
him.1.

% Daryanto,Media Pembelajaran; Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan,
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 8.

* DaryantoMedia Pembelajaran, him.7.



Proses komunikasi tersebut selalu mengalami peanbaksuai dengan
perkembangan zaman dan majunya ilmu pengetahtasil perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat dimanfaatkan dalases belajar mengajar.
Sehingga guru dituntut agar mampu menggunakanakhtyang sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurangdguwa dapat
menggunakan alat yang murah dan efesien dalam upssmcapai tujuan
pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu mewrdg@u alat-alat yang
tersedia, guru juga dituntut untuk bisa mengembangketrampilan membuat
media pengajaran yang akan digunakannya apabilaiamisebut belum
tersedid Penggunaan media diharapkan dapat menyampaikagampakurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalineataskeabstrakan suatu
materi bisa menjadi konkrit.

Dewasa ini, penelitian tentang media pembelajarakug banyak,
contohnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammadbdib (3104102)
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, tentang eféksifipenggunaan media
pembelajaran visual dalam meningkatkan hasil befeggika materi pokok gerak
lurus, dan hasilnya menunjukan media ini efekigutiakan, kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Ridho Pahlawi (0436112#8)tang pemanfaatan
mediaphysics courseware dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas I#apa
materi arus listrik di MTs Miftahul Khoirot Ungaragan menunjukan adanya
peningkatan minat belajar siswa, dan masih bangalg yainnya. Sehingga dari
hasil penelitian-penelitian tersebut bisa dijadikeferensi bagi guru untuk bisa
menggunakan media pembelajaran yang sesuai, bukaya dijadikan sebagai
penelitian tanpa ada implementasi real dalam prosedelajaran sesungguhnya.

Pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaranarsgksudah
cukup banyak, seperti papan tulis, OHP, alat pepagktik, charta, buku manual
sampai dengan media pendukung lainnya yang berlkasmputer, Sehingga

diharapkan guru mampu mengembangkan dan menerap&daasi media
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pembelajaran sesuai kondisi peserta didik sehinggaipta suasana yang
menyenangkan dalam pembelajaran.

Memilih media yang paling sesuai bukanlah hal yanglah, penggunaan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan tunsamuksional/kompetensi,
jenis mata pelajaran, kondisi peserta didik seggabyang diperlukan.

Mengingat jumlah dan variasi media pembelajarangyamkup banyak,
penggunaan media yang efesien dan efektif menjaialah tersendiri yang
cukup rumit. Mulai dikenal dengan apa yang disebdultimedia Approach”
yang berarti mengkombinasikan penggunaan media @ejalan sedemikian
rupa, sehingga masing-masing media dapat terperfuhgsinya dalam
pembelajaran secara tepat.

Mata pelajaran fisika pada saat ini, masih dianggdqagai mata pelajaran
yang sulit dan menakutkan, Hal ini disebabkan kargsika lebih memerlukan
pemahaman dari pada hafalan dan kebanyakan sisw#é rexjebak dalam
pemahaman teori dan hanya menghafalkan rumus. @ghiketertarikan siswa
terhadap fisika dan motivasi untuk mempelajaringekbrang. Dalam hal ini guru
harus bisa membuat suasana pembelajaran yang Retdak membosankan,
sehingga fisika bukan lagi mata pelajaran yangt sidn menakutkan, tetapi
menjadi mata pelajaran yang sangat menyenangkan.

Dalam pembelajaran Fisika menuntut adanya pengaldamgsung oleh
siswa. Sekarang ini, banyak media pembelajaran jnkgembang, yang dapat
digunakan oleh guru dalam penyampaian materi. Aalarariasi media yang
digunakan dalam pembelajaran bisa menjadi salaln a&trnatif untuk siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung. Dengan pesmgumedia yang tepat
untuk setiap materi Fisika, guru dapat menjelasketeri Fisika dengan lebih
nyata sehingga materi Fisika bukan menjadi matarigyabstrak bagi siswa.
Dengan adanya media yang menarik dan bervariasiarapkan mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan dan sisakantiengalami kejenuhan
dalam pembelajaran serta siswa tidak lagi mera$ia gada pelajaran fisika

sehingga siswa mampu mencapai kompetensi yangagikean.



Materi alat optik diajarkan di kelas X semesterAfat optik sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang dapltatd dan dialami.
Seharusnya dalam penyampaian materi alat optiknbésaygunakan variasi media
yang dapat membuat siswa menemukan sendiri kormegegp pada materi alat
optik, misalnya dengan alat-alat sederhana, lingkan gambar, flash dan
sebagainya.

Sekolah menengah tingkat atas yang ada di KecaniBahk Kabupaten
Pemalang berjumlah empat, yaitu SMA N | Belik, MAaMbaul Ma’arif, SMA
Muhammadiyah, dan SMK Muhammadiyah, yang masingsgasiemiliki latar
belakang siswa, maupun kelengkapan sarana danramasgang berbeda.
Berdasarkan beragamnya kondisi Sekolah menengghatiratas yang ada di
Kecamatan Belik tersebut, dapat dijadikan dasarlg&am untuk mengetahui
penggunaan variasi media pembelajaran oleh gunkaFtalam pembelajaran
Fisika.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penedittartk untuk
mengangkat tema tersebut dengan mengambil judANALISIS
PENGGUNAAN VARIASI MEDIA PEMBELAJARAN OLEH GURU
FISS KA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA MATERI POKOK ALAT
OPTIK PADA SMA DAN MA DI KECAMATAN BELIK TAHUN
PELAJARAN 2011/2012"

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada variasi media pembelajaran (klasifikeenurut Leshin, Pollock,

dan Reigeluth) yang digunakan oleh guru Fisika Séi&A MA di Kecamatan
Belik pada pembelajaran Fisika pada materi alak®@pt

2. Bagaimana penggunaan variasi media pembelajaréngolel Fisika dalam
pembelajaran Fisika materi alat optik pada SMA d&A di Kecamatan
Belik?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakaa ‘aariasi media

pembelajaran (klasifikasi menurut Leshin, Pollodan Reigeluth) yang

digunakan oleh guru Fisika dalam pembelajaran &igilateri alat optik pada
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di Ketam®elik serta

bagaimana penggunaan media pembelajaran oleh gisika Fdalam

pembelajaran Fisika materi alat optik pada SMA di@ndi Kecamatan Belik.

2. Manfaat Penelitian

a.

Sebagai Bahan informasi yang valid bagi penyusunkubekal menjadi
guru Fisika terutama dalam memahami penggunaanasvammedia
Pembelajaran.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan nexdlzefajaran, agar
siswa bisa memahami konsep-konsep Fisika tanpaateengkejenuhan.
Sebagai bahan evaluasi bagi guru Fisika SMA dan diAecamatan
Belik khususnya dan guru Fisika umumnya dalam pengagn variasi
media pembelajaran

Sebagai masukan bagi guru Fisika dalam penggunaaiasv media
pembelajaran

Sebagai masukan bagi sekolah, dalam menyediakaia pethbelajaran.



